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INFORMASI INI MERUPAKAN TAMBAHAN INFORMASI DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA 
SURAT KABAR LINK BISNIS PADA TANGGAL 22 JUNI 2026

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BACH MULTI GLOBAL Tbk. (“PERSEROAN”) DAN  PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT BACH MULTI GLOBAL Tbk. 
Kegiatan Usaha Utama:

Penjualan dan Penyewaan Genset serta Jasa Konstruksi dan Pemeliharaan Infrastruktur Telekomunikasi

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:

Wisma 81
Jalan Cideng Barat No. 81, Gambir
Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10150 

Telepon: (021) 386 23 51
Website: https://www.bachgroup.co.id/

Email: corpsec@bachgroup.co.id
Gudang:

Kawasan Pergudangan Modern
Cikande Blok BG/5 Bandung, Kab. Serang,

Banten, 42179

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas juta) saham biasa atas nama yang merupakan 
saham baru, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak 15,06% (lima belas koma nol enam persen) dari modal yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga Penawaran sebesar Rp442,- (empat ratus 
empat puluh dua rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada 
RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah dana yang dihimpun melalui 
Penawaran Umum ini adalah sebanyak Rp271.830.000.000,- (dua ratus tujuh puluh satu miliar delapan ratus tiga puluh juta rupiah)
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas 
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Pada tanggal 7 Januari 2026, pemegang saham Perseroan yaitu PT Global Telekomunikasi Prima (“GTP”) dan PT Bach Multi Sukses Investama (“BMSI”) telah 
menandatangani Perjanjian Opsi, BMSI sepakat untuk memberikan hak opsi kepada GTP yang mewajibkan BMSI untuk menjual sejumlah saham yang ketika 
digabungkan dengan saham yang secara sah dimiliki oleh GTP pada tanggal pemberitahuan pelaksanaan opsi akan setara dengan 51% (lima puluh satu persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, di mana pelaksanaan hak opsi tersebut tidak 
dapat dibatalkan oleh GTP. Adapun pada tanggal 13 Maret 2026, GTP telah menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada BMSI bahwa GTP akan melaksanakan 
hak opsi yang dimilikinya dengan meminta BMSI untuk menjual 1.042.227.300 (satu miliar empat puluh dua juta dua ratus dua puluh tujuh ribu tiga ratus) saham 
Perseroan milik BMSI (“Saham Opsi”). Adapun harga pelaksanaan opsi oleh GTP akan dilakukan pada Harga Penawaran, yaitu sebesar Rp442,- per saham. 
Pelaksanaan transaksi jual beli Saham Opsi akan diselesaikan pada tanggal yang tidak lebih dari 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Pencatatan saham Perseroan 
di Bursa Efek Indonesia (“Tanggal Penyelesaian Opsi”). Setelah Tanggal Penyelesaian Opsi, GTP akan mempunyai kepemilikan saham dalam Perseroan sebesar 
51% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT ERDIKHA ELIT SEKURITAS
 

PENJAMIN EMISI  EFEK

PT Pilarmas Investindo Sekuritas

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI SELURUHNYA AKAN DILAKUKAN DI  
BURSA EFEK INDONESIA 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP PIHAK PEMASOK GENSET. FAKTOR RISIKO USAHA 
PERSEROAN SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU RISIKO TERKAIT KONDISI PASAR MODAL INDONESIA YANG FLUKTUATIF SEHINGGA 
DAPAT MEMENGARUHI PERGERAKAN HARGA SAHAM DAN/ATAU TINGKAT LIKUIDITAS SAHAM YANG DITAWARKAN. SELURUH INFORMASI 
MENGENAI RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN DAPAT DILIHAT SELENGKAPNYA PADA BAB VI PROSPEKTUS. 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Juli 2026

JADWAL
Tanggal Efektif : 30 Juni 2026
Masa Penawaran Umum : 2 Juli 2026 – 6 Juli 2026
Tanggal Penjatahan : 6 Juli 2026
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 Juli 2026
Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia : 8 Juli 2026

PENAWARAN UMUM
Jumlah Saham Yang 
Ditawarkan

: sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas juta 
saham biasa atas nama atau sebesar 15,06% (lima 
belas koma nol enam persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham

Nilai Nominal : Rp50,- (lima puluh  Rupiah) setiap saham
Harga Penawaran : Rp442,- (empat ratus empat puluh dua Rupiah) setiap 

saham
Nilai Penawaran Umum : Sebesar Rp271.830.000.000,- (dua ratus tujuh puluh 

satu miliar delapan ratus tiga puluh juta rupiah)
Tanggal Efektif : 30 Juni 2026
Masa Penawaran Umum : 2 Juli 2026 – 6 Juli 2026
Tanggal Pencatatan di BEI : 8 Juli 2026
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka 
secara proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum 
dan sesudah Penawaran Umum adalah sebagai berikut:
Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Nilai 

Nominal Rp50,- setiap saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Nilai Nominal 

Rp50,- setiap saham
Jumlah 
Saham

Jumlah
 Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 12.800.000.000 640.000.000.000 12.800.000.000 640.000.000.000  
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh:    
PT Bach Multi 
Sukses Investama 2.135.496.000 106.774.800.000 61,55% 2.135.496.000 106.774.800.000 52,28%
PT Global 
Telekomunikasi 
Prima 1.040.832.000 52.041.600.000 30,00% 1.040.832.000 52.041.600.000 25,48%
Budi Kurniawan 69.600.000 3.480.000.000 2,01% 69.600.000 3.480.000.000 1,70%
Hartanto Rahardja 62.400.000 3.120.000.000 1,80% 62.400.000 3.120.000.000 1,53%
Edy Surianto 55.200.000 2.760.000.000 1,59% 55.200.000 2.760.000.000 1,35%
Zulfahmi Fithri 53.102.000 2.655.100.000 1,53% 53.102.000 2.655.100.000 1,30%
Hasby Jap 52.800.000 2.640.000.000 1,52% 52.800.000 2.640.000.000 1,29%
Masyarakat* - - - 615.000.000 30.750.000.000 15,06%
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 3.469.430.000 173.471.500.000 100,00 4.084.430.000 204.221.500.000 100,00%
Jumlah Saham 
dalam Portepel 9.330.570.000 466.528.500.000  8.715.570.000 

             
435.778.500.000 

Rencana Pembelian Saham oleh GTP dari BMSI
Pada tanggal 7 Januari 2026, pemegang saham Perseroan yaitu PT Global Telekomunikasi 
Prima (“GTP”) dan PT Bach Multi Sukses Investama (“BMSI”) telah menandatangani 
Perjanjian Opsi, BMSI sepakat untuk memberikan hak opsi kepada GTP yang mewajibkan 
BMSI untuk menjual sejumlah saham yang ketika digabungkan dengan saham yang secara 
sah dimiliki oleh GTP pada tanggal pemberitahuan pelaksanaan opsi akan setara dengan 
51% (lima puluh satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah 
pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, di mana pelaksanaan hak 
opsi tersebut tidak dapat dibatalkan oleh GTP. Adapun pada tanggal 13 Maret 2026, GTP 
telah menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada BMSI bahwa GTP akan melaksanakan 
hak opsi yang dimilikinya dengan meminta BMSI untuk menjual 1.042.227.300 (satu miliar 
empat puluh dua juta dua ratus dua puluh tujuh ribu tiga ratus) saham Perseroan milik BMSI 
(“Saham Opsi”). Adapun harga pelaksanaan opsi oleh GTP akan dilakukan pada Harga 
Penawaran, yaitu sebesar Rp 442,- per saham. Pelaksanaan transaksi jual beli Saham 
Opsi akan diselesaikan pada tanggal yang tidak lebih dari 5 (lima) Hari Kerja setelah 
Tanggal Pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia (“Tanggal Penyelesaian 
Opsi”). Setelah Tanggal Penyelesaian Opsi, GTP akan mempunyai kepemilikan saham 
dalam Perseroan sebesar 51% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah 
pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.”
Sehubungan dengan Perjanjian Opsi, kewajiban BMSI dan GTP antara lain adalah sebagai 
berikut:
a. BMSI: menyerahkan Saham Opsi kepada Pembeli melalui mekanisme crossing di 

pasar negosiasi BEI.
b. GTP:

i. membeli dan menerima Saham Opsi dari BMSI melalui mekanisme crossing di 
pasar negosiasi BEI.

ii. melakukan pembayaran atas harga jual Saham Opsi kepada BMSI.
 Rencana Pelaksanaan Opsi tidak menyebabkan perubahan pengendalian Perseroan 

sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 9/2018 mengingat GTP telah menjadi 
Pengendali Perseroan sebelum dilakukannya Penawaran Umum. 

Proforma modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham dan setelah pelaksanaan Rencana Pembelian Saham BMSI 
tersebut adalah sebagai berikut:

Keterangan

Setelah Penawaran Umum dan Sebelum Rencana 
Pembelian Saham oleh GTP dari BMSI

Nilai Nominal Rp50,- setiap saham

Setelah Penawaran Umum dan Rencana Pembelian 
Saham oleh GTP dari BMSI

Nilai Nominal Rp50,- setiap saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 12.800.000.000 640.000.000.000 12.800.000.000 640.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh:       
PT Bach Multi 
Sukses Investama 2.135.496.000 106.774.800.000 52,28% 1.093.268.700 54.663.435.000 26,77%
PT Global 
Telekomunikasi 
Prima 1.040.832.000 52.041.600.000 25,48% 2.083.059.300 104.152.965.000 51,00%
Budi Kurniawan 69.600.000 3.480.000.000 1,70% 69.600.000 3.480.000.000 1,70%
Hartanto Rahardja 62.400.000 3.120.000.000 1,53% 62.400.000 3.120.000.000 1,53%
Edy Surianto 55.200.000 2.760.000.000 1,35% 55.200.000 2.760.000.000 1,35%
Zulfahmi Fithri 53.102.000 2.655.100.000 1,30% 53.102.000 2.655.100.000 1,30%
Hasby Jap 52.800.000 2.640.000.000 1,29% 52.800.000 2.640.000.000 1,29%
Masyarakat 615.000.000 30.750.000.000 15,06% 615.000.000 30.750.000.000 15,06%
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 4.084.430.000 204.221.500.000 100,00% 4.084.430.000 204.221.500.000 100,00%
Jumlah Saham 
dalam Portepel  8.715.570.000 

             
435.778.500.000  8.715.570.000 

             
435.778.500.000 

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, pihak individu yang mengendalikan Perseroan 
melalui GTP adalah Martin Basuki Hartono dan Victor Rachmat Hartono.
Tidak terdapat persetujuan dari pihak yang berwenang yang diperlukan sehubungan 
dengan rencana pelaksanaan hak opsi GTP berdasarkan Perjanjian Opsi tanggal 7 Januari 
2026.

RENCANA PENGGUNAAN DANA  
HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan 
setelah dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan digunakan oleh Perseroan untuk:
1. Sebesar Rp91.020.000.000 (sembilan puluh satu miliar dua puluh juta) Rupiah akan 

digunakan Perseroan untuk pembayaran sebagian utang kepada PT Bank Permata 
Tbk atas fasilitas pinjaman jangka panjang yaitu Omnibus Revolving Loan dengan 
tanggal penarikan pada berbagai tanggal di bulan Januari sampai dengan Maret 2026.

2. Sisa dana Penawaran Umum Perdana Saham akan digunakan sebagai modal kerja, 
yaitu dalam rangka pembelian genset untuk dijual maupun disewakan.

Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
dapat dilihat pada Bab II Prospektus ini.

EKUITAS
Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2025, 2024 dan 2023 yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan dan entitas anaknya pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan 2023 serta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen 
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia serta telah memenuhi 
Peraturan di Pasar Modal No. VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik, serta disajikan dalam mata uang Rupiah. 
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya pada tanggal 31 Desember 
2025 dan untuk tahun yang berakhir tersebut telah diaudit oleh KAP Tjahjadi & Tamara, 
auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI sebagaimana 
tercantum dalam laporan auditor independen No. 00345/2.0853/AU.1/05/0264-1/1/
VI/2026 tertanggal 12 Juni 2026 yang ditandatangani oleh Riani (Registrasi Akuntan Publik  
No. AP.0264) dengan opini tanpa modifikasian dan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 
2023 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit oleh 
KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan, auditor independen, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI sebagaimana tercantum masing-
masing dalam laporan auditor independen No. 01170/2.1133/AU.1/05/0754-3/1/IV/2025 
tertanggal 25 April 2025 dan No. 00955/2.1133/AU.1/05/0754-2/1/IV/2024 tertanggal  
19 April 2024, yang keduanya ditandatangani oleh Retno Dwi Andani (Registrasi Akuntan 
Publik No. AP.0754) dengan opini tanpa modifikasian

Keterangan 31 Desember
2025 2024 2023

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk
Modal saham - nilai nominal
   Rp100.000 per saham 
   Modal dasar - 6.400.000 saham
   Modal ditempatkan dan disetor
      penuh - 1.734.715 saham 173.471.500.000 173.471.500.000 173.471.500.000
Tambahan modal disetor 95.779.323.254 95.779.323.254 95.779.323.254
Selisih nilai transaksi ekuitas dengan
   kepentingan nonpengendali 451.250.322 451.250.322 451.250.322
Saldo laba
   Dicadangkan - - -
   Belum dicadangkan 266.175.839.507 164.219.250.315 102.025.468.803
Jumlah ekuitas yang dapat
   diatribusikan kepada pemilik
   entitas induk 535.877.913.083 433.921.323.891 371.727.542.379
Kepentingan nonpengendali 76.012.898 92.342.826 95.460.221
JUMLAH EKUITAS 535.953.925.981 434.013.666.717 371.823.002.600
TABEL PROFORMA EKUITAS 
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum Perdana 
Saham kepada Masyarakat terjadi pada tanggal 31 Desember 2025, maka proforma 
struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

Modal 
ditempatkan dan 

disetor penuh
Tambahan modal 

disetor

Selisih nilai 
transaksi 

ekuitas dengan 
kepentingan non 

pengendali

Saldo laba
Kepentingan 

non 
pengendali

Jumlah ekuitas

Posisi Ekuitas menurut 
Laporan Keuangan 
Konsolidasian pada 
tanggal 31 Desember 173.471.500.000 95.779.323.254 451.250.322 266.175.839.507 76.012.898 535.953.925.981
Penawaran Umum 
sebanyak- banyaknya
615.000.000 (enam 
ratus lima belas juta) 
saham baru dengan 
nilai nominal Rp50,-
(lima puluh Rupiah) per 
saham dengan Harga 
Penawaran Rp 442 per 
saham 30.750.000.000 241.080.000.000 - - - 271.830.000.000
Biaya-biaya emisi - (12.265.826.035) - - - (12.265.826.035)
Proforma Ekuitas pada 
Tanggal 31 Desember 
2025 setelah Penawaran 
Umum 204.221.500.000 324.593.497.219 451.250.322 266.175.839.507 76.012.898 795.518.099.946

PENJAMINAN EMISI EFEK
KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek dan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya disebut 
dibawah ini, secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk 
menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada masyarakat sesuai 
bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan 
mengikatkan diri untuk membeli saham yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada 
tanggal penutupan Masa Penawaran Umum.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang 
menggantikan semua persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai 
perihal yang dimuat dalam Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang isinya bertentangan 
dengan Perjanjian tersebut.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan Emisi Saham 
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan 
Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020, serta Surat Edaran OJK No.15/2020.
Manajer Penjatahan yang bertanggungjawab atas penjatahan Saham Yang Ditawarkan 
sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7 yaitu PT Erdikha 
Elit Sekuritas.
Partisipan Admin yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yaitu PT Erdikha Elit Sekuritas.
Adapun jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan Emisi Efek dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan sebagai berikut:

Nomor Penjamin Emisi
Porsi Penjaminan

Jumlah 
Saham Rp Persentase (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek & 
Penjamin Emisi Efek:

1 PT Erdikha Elit Sekuritas 500.000.000 221.000.000.000 81,3
Penjamin Emisi Efek

1 PT Pilarmas Investindo Sekuritas 115.000.000 50.830.000.000 18,7
Jumlah 615.000.000 271.830.000.000 100,0  

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan 
Afiliasi dengan Perseroan.

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS

PENENTUAN HARGA PENAWARAN PADA PASAR PERDANA
Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi 
Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan 
pada tanggal 22 - 24 Juni 2026 pada kisaran harga Rp400,- hingga Rp500,- (lima ratus 
Rupiah), Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek menetapkan Harga Penawaran 
sebesar Rp442,- (empat ratus empat puluh dua Rupiah) setiap saham. 
Harga Penawaran tersebut berada di luar kurva Permintaan Awal yang dihasilkan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Namun demikian, Perseroan dan Penjamin 
Pelaksana Emisi telah memutuskan untuk menentukan Harga Penawaran tersebut dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
a. Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan dengan mempertimbangkan rasio-

rasio perusahaan sejenis yang telah tercatat di BEI termasuk namun tidak terbatas 
pada Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan  Price to Book Value 
(PBV);
Dengan harga saham yang ditawarkan per lembar saham adalah Rp442,- (empat 
ratus empat puluh dua Rupiah) setiap saham, maka rasio price-to-earnings (PE) dan 
rasio price-to-book value (PBV) Perseroan masing-masing sebesar 11,61x dan 2,27x, 
dengan rincian sebagai berikut:
Keterangan Sebelum IPO Sesudah IPO
Laba tahun berjalan Rp 155.550.910.711 Rp 155.550.910.711
Jumlah saham beredar 3.469.430.000 saham 4.084.430.000 saham
Laba per saham Rp 44,83 Rp 38,08
Harga penawaran Rp 442 Rp 442
Price to Earning Ratio (x) 9,86 11,61

Keterangan Sebelum IPO Sesudah IPO
Nilai buku ekuitas Rp 535.953.925.981 Rp 795.518.099.946
Jumlah saham beredar 3.469.430.000 saham 4.084.430.000 saham
Nilai buku per saham Rp 154,48 Rp 194,77
Harga penawaran Rp 442 Rp 442
Price to Book Value Ratio (x) 2,86 2,27
Perseroan tidak memiliki perusahaan pembanding yang benar-benar sepadan, 
mengingat bisnis Perseroan mencakup kombinasi penjualan dan penyewaan genset 
serta jasa konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur telekomunikasi. Meskipun 
demikian, tabel di bawah ini menyajikan perusahaan-perusahaan yang telah tercatat 
di BEI dan bursa regional dengan kegiatan usaha yang paling mendekati salah satu 
atau lebih segmen usaha Perseroan, sebagai berikut:

Kode Saham Nama Perusahaan Relevansi dengan 
Perseroan

Kapitalisasi Pasar 
per 23 Juni 2026 

(miliar Rp)
PER 
(x)

PBV
(x)

TPTEC* TP TEC Holding 
Berhad

Memiliki bisnis penjualan 
dan layanan purna jual 
genset.

315 14,21 3,73

MTEL PT Dayamitra 
Telekomunikasi 
Tbk.

Memiliki bisnis 
managed services atau 
pemeliharaan infrastruktur 
telekomunikasi.

41.111 19,23 1,22

KETR PT Ketrosden 
Triasmitra Tbk.

Memiliki bisnis konstruksi 
dan managed services.

1.549 9,27 1,28

PADA PT Personel Alih 
Daya Tbk.

Memiliki bisnis 
kontraktor infrastruktur 
telekomunikasi.

359 32,28 2,93

GHON PT Gihon 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk

Memiliki bisnis 
penyediaan dan jasa 
pemeliharaan infrastruktur 
telekomunikasi

888 13,20 1,14

Rata-rata Perusahaan Pembanding 17,64 2,06
*merupakan perusahaan publik yang tercatat di Bursa Malaysia.
Sumber: Bloomberg dan RTI Business
Berdasarkan penetapan harga penawaran terkini, rasio PER Perseroan tercatat 
sebesar 9,86x sebelum IPO dan bergerak menjadi 11,61x setelah IPO akibat efek 
dilusi dari penambahan jumlah saham yang beredar di pasar. Meskipun terjadi 
penyesuaian pasca-IPO, multiplikator penilaian tersebut terbukti masih jauh lebih 
rendah apabila dibandingkan dengan rata-rata PER industri sejenis yang berada 
di level 17,64x. Margin diskon yang signifikan ini mengonfirmasi bahwa penawaran 
harga saham Perseroan dikategorikan sangat konservatif dan mencerminkan kondisi 
undervalued (di bawah nilai wajarnya), sehingga skema ini memberikan margin of 
safety yang aman serta potensi keuntungan modal (upside potential) yang sangat 
menarik bagi para investor publik saat melantai di pasar sekunder.
Penetapan harga penawaran terkini menghasilkan rasio PBV Perseroan sebesar 
2,27x setelah IPO, mengalami penurunan dari 2,86x sebelum IPO seiring dengan 
penguatan nilai buku ekuitas yang berasal dari masuknya dana segar hasil emisi 
saham baru. Valuasi pasca-IPO sebesar 2,27x ini berada sedikit di bawah (slight 
discount sekitar 0,87%) rata-rata perusahaan pembanding di industri sejenis yang 
berada di level 2,06x. Penurunan multiplikator ini menunjukkan bahwa struktur 
permodalan Perseroan menjadi lebih solid pasca-IPO, sekaligus mencerminkan 
strategi penetapan harga yang atraktif dan kompetitif karena memberikan ruang 
potensi pertumbuhan (upside) yang wajar serta margin perlindungan yang menarik 
bagi para investor publik di pasar sekunder.

b. Penilaian Direksi dan manajemen terkait operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa 
lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa 
mendatang

c. Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek 
usaha dan keterangan mengenai bidang usaha genset dan telekomunikasi;

d. Status dari perkembangan terkini Perseroan;
e. Mempertimbangkan kinerja saham perusahaan-perusahaan di industri sejenis di 

pasar sekunder.
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini, harga saham 
Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan saham 
Perseroan akan terus berkembang secara aktif.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. PEMESANAN SAHAM
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur 
dalam POJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa Penawaran 
Umum Perdana Saham. Partisipan Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
adalah PT Erdikha Elit Sekuritas.
Penyampaian atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Penyampaian langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada 

website www.e-ipo.com)
 Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh 

Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya;

 Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh 
Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, selain 
dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a di atas, pesanan dari nasabah PT Erdikha Elit Sekuritas dapat melalui surat 
yang ditujukan ke alamat PT Erdikha Elit Sekuritas dengan mencantumkan informasi 
sebagai berikut:
1) Identitas pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah 

yang bersangkutan);
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar);
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email 

dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan 
melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan 
dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh  
pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh 
Perseroan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perseroan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem. 

 Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) Pesanan melalui setiap Partisipan 
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek. 

 Setiap pemodal yang akan menyampaikan Pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti 
hanya dapat menyampaikan Pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan 
Penjamin Emisi Efek. 

 Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus 
dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan 
Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
 Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 

Penawaran Umum Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan 
sebagaimana dimaksud dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

2. PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan dan/
atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan No. IX.A.7.
Selain itu, sesuai dengan POJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 1 (satu) 
satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 
100 (seratus) saham.
4. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-
saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 

ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan 
pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan 
disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan 
Sistem yang sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar 
Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif. Saham-
saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama 
pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada Pemegang Rekening sebagai surat konfirmasi mengenai 
kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas 
saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak 
lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki 
Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

5. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2026 sampai dengan 6 Juli 
2026 dengan waktu sebagai berikut:
Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 12:00 WIB
6. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana 
yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana 
yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran 
Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka dana pesanan harus tersedia pada 
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan 
penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
Dana pesanan yang ditempatkan dalam Subrekening Efek Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan untuk pesanan sejumlah Efek dalam Penawaran Umum melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dimaksud di atas merupakan dana setelah 
perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di Pasar Sekunder yang 
dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pembayaran pemesanan saham. 
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan 
paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan, yang ditujukan pada rekening 
Perseroan:

Bank: PT Bank Permata Tbk
Cabang: WTC Sudirman

No. Rekening: 9978875588
Atas Nama: PT Bach Multi Global Tbk

7. PENJATAHAN SAHAM
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Erdikha Elit Sekuritas selaku Manajer 
Penjatahan sekaligus Partisipan Admin, dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan 
Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan POJK 
No.41/2020 dan SEOJK No. 25/2025 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan 
di bidang Pasar Modal yang berlaku.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 6 Juli 2026.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK  
No. 25/2025, dimana penawaran umum digolongkan menjadi 5 (lima) golongan 
berdasarkan nilai keseluruhan Saham Yang Ditawarkan sebagaimana diungkapkan pada 
tabel berikut:
Tabel Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi.

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal 
% Alokasi Awal 

Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi Untuk 
Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X ≤ 10x 10x ≤ X ≤ 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp100 miliar) ≥ 20% atau Rp10 
miliar* ≥ 22,5% ≥ 25% ≥ 30%

II (Rp100 miliar < IPO ≤ 
Rp250 miliar)

≥ 15% atau Rp20 
miliar* ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%

III (Rp250 miliar < IPO ≤ 
Rp500 miliar)

≥ 10% atau Rp37,5 
miliar* ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal 
% Alokasi Awal 

Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi Untuk 
Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X ≤ 10x 10x ≤ X ≤ 25x ≥ 25x

IV (Rp500 miliar < IPO ≤ 
Rp1 triliun)

≥ 7,5% atau Rp50 
miliar* ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

V (IPO > Rp1 triliun) ≥ 2,5% atau Rp75 
miliar* ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

*yang mana yang lebih besar
Perseroan akan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai emisi sebesar 
Rp271.830.000.000,- (dua ratus tujuh puluh satu miliar delapan ratus tiga puluh juta 
Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No. 25/2025, Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan III. Perseroan akan 
mengalokasikan Penjatahan Terpusat sebesar Rp40.001.000.000,- (Empat puluh miliar 
satu juta Rupiah) atau sebanyak 90.500.000 (sembilan puluh juta lima ratus ribu) lembar 
saham.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas 
alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana 
tabel di atas. 
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat (1) POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi 
penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber 
saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti 
disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.
Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan 
pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:
a. mencapai 2,5 (dua koma lima) kali, namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi Efek 

disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari 
jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

b. mencapai 10 (sepuluh) kali, namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi Efek 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah Efek 
yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

c. mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Efek disesuaikan menjadi paling 
sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya.

Mekanisme alokasi Penjatahan Terpusat akan dilaksanakan sebagai berikut:
(1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari 

pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut 
harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

(2) Total nilai pesanan yang disampaikan oleh setiap calon pemodal secara kumulatif 
tidak melebihi paling banyak 10% (sepuluh persen) dari nilai keseluruhan Efek yang 
ditawarkan. Dalam hal tingkat pemesanan dari satu calon pemodal secara kumulatif 
melebihi nilai, maka:
(a) Pesanan yang disampaikan tersebut tidak akan diproses dan akan dikembalikan 

kepada pemodal untuk disesuaikan; dan
(b) Pemodal atau investor dapat mengajukan kembali pesanan sesuai dengan 

batasan maksimum.
(3) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

(a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat selain Ritel.

(b) Penjatahan Terpusat Selain Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat Ritel.

(4) Dalam hal terjadi:
(a) Kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan 

dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat 
namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada 
Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

(b) Kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan 
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan 
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 
proporsional.

(5) Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-
masing Partisipan Sistem

(6) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
pada angka 4) lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat 
sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian hingga saham yang tersisa habis.

(7) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut:
(a) Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanan untuk 
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

(b) Dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

(c) Dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

(d) Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

(e) Dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan 
hingga saham yang tersisa habis.

(f) Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan 
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100 juta) 1:1 (satu dibanding satu).

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan besarnya 
persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, 
dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK 
No. 25/2025.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan 
Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat 
dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 

mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer 
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan 
investor institusi seperti dana pensiun, asuransi, reksa dana dan korporasi lainnya 
serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

2) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
a. direktur, komisaris, pegawai, atau pihak memiliki 20% (dua puluh persen) atau 

lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi 
Efek atau agen efek efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c. afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 

Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 

dan sesuai Peraturan No. IX.A.2, No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
(i) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1) indeks harga saham gabungan di BEI turun melebihi 10% (sepuluh 

persen) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;
2) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan; dan/atau

3) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha  Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan 
Formulir No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

(ii) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya;

2) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut kepada OJK 
pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam butir 1);

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 
1) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang dilakukan, dalam 
hal pesanan Saham Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
(i) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir i angka 1), maka Perseroan wajib 
memulai kembali Masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari 
Kerja setelah indeks harga saham gabungan di BEI mengalami peningkatan 
paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga 
saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(ii) dalam hal indeks harga saham gabungan di BEI mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir i angka 1), maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum;

(iii) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum Perdana Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum 
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat 1 (satu) Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(iv) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
angka iii kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

 Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan Sistem 
e-IPO, penyedia sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu kegiatan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk penyelesaian 
kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.

9. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
Penawaran Umum Perdana Saham dengan menggunakan Sistem e-IPO.
10. Konfirmasi Penjatahan atas Pemesanan Saham
Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem 
e-IPO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
e-IPO, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan melalui Partisipan 
Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN  
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran 
Umum Perdana Saham akan diunggah pada tanggal 1 Juli 2026 pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja, 
yaitu pada tanggal 2 Juli 2026 pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal 6 Juli 2026 pukul 
12.00 WIB.  

PARTISIPAN ADMIN & PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT ERDIKHA ELIT SEKURITAS
Gedung Sucaco, Lt. 3

Jl Kebon Sirih Kav. 71 Menteng, Jakarta Pusat 10340
Telp : 021 – 3983 6420 F

Fax. 021 – 3983 6438
Website : www.erdikha.com

Email :   ib@erdikha.com 

PENJAMIN EMISI EFEK

PT Pilarmas Investindo Sekuritas
Sona Topas Tower, Lt. 10

Jl. Jend. Sudirman Kav. 26
Jakarta 12920

Website : www.pilarmas-investindo.co.id
Email : helpdesk@pilarmas-investindo.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS PERSEROAN


